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ABSRACT

Pipin Sumarni, 2018. Development of Learning Media Based on Scientific
Approach To Improve Mathematical Communication Skill of Grade VIII
Junior High School Students. Thesis. The Magister of Mathematics
Education Program at Mathematics and Science Faculty Padang State
University.

Learning outcomes found in some schools are still low. This happens
because students do not understand the real-life math problems that surround
students, so students are less creative in thinking because the learning methods
used by teachers have not been implemented optimally. One of the efforts that can
be made to overcome these problems is to use interactive learning media based on
the mathematical approach of science to the learning of mathematics. Class VIl
SMP students are valid, practica and effective.

This type of research is a development study using the Plomp
development model including the initial investigation phase, the prototype
development or prototype phase and the evaluation phase. During the initial
survey phase, needs analysis, curriculum analysis and conceptua analysis focused
on issues related to learning mathematics. In the development phase or prototype
design is made RPP design and interactive learning media based on a scientific
approach to improve students' mathematical communication skills, and then
carried out their own evaluation. The evaluation phase is a practical test and the
effectiveness test is limited. Practical datais obtained from the implementation of
the RPP, the teacher practice questionnaire, and the student practice questionnaire.
The effectiveness of the data is obtained from student learning outcomes in the
final test to see students |earning outcomes.

The results showed that the mathematics learning tools developed were
valid and practical. Student learning outcomes are effective based on KKM
scores.



ABSTRAK

Pipin Sumarni, 2018. “Pengembangan Media pembelgaran Berbasis Pendekatan
Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikas Matematis Siswa Kelas
VIIl SMP”. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Matematika
Fakultas Matematika dan I[Imu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Padang.

Has| belgar yang ditemui di beberagpa sekolah masih rendah. Hal ini
terjadi karena siswa kurang memahami masalah-masalah matematika yang
berkaitan dengan kehidupan nyata yang ada di sekeliling siswa sehingga siswa
kurang kreatif dalam berpikir.Hal ini disebabkan media pembelgaran yang
digunakan guru belum terlaksana dengan optimal. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatas permasalahan tersebut adalah dengan mengunakan
media pembelgaran interaktif matematika berbasis pendekatan saintifik pada
pembelgjaran matematika siswakelas V111 SMP yang valid, praktis dan efektif.

Jenis pendlitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan
model pengembangan Plomp yang terdiri atas fase investigas awal, fase
pengembangan atau pembuatan prototipe, dan fase penilaian. Pada fase investigas
awal dilakukan andisis kebutuhan, anaisis kurikulum, dan analisis konsep terkait
permasalahan dalam pembelgaran matematika. Pada fase pengembangan atau
pembuatan prototipe dilakukan perancangan RPP dan media pembelgaran
interaktif berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan
komunikass matematika siswa, kemudian dilakukan evaluas sendiri. Fase
penilaian dilakukan uji praktikalitas dan uji efektivitas secara terbatas. Data
praktikalitas diperoleh dari lembar keterlaksanaan RPP, angket praktikalitas guru,
angket praktikalitas siswa. Data efektivitas diperoleh dari hasil belgjar siswa
berupates akhir untuk melihat hasil belgar siswa.

Has| penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelgjaran matematika
yang dikembangkan telah valid dan praktis. Hasil belgar siswa tergolong efektif
berdasarkan nilai KKM.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Siti (2012:1) Matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran yang sangat
penting dalam menunjang berbagai disiplin ilmu dan sangat berperan penting
daam pembentukan pola pikir. Adapun salah satu tujuan pembelgaran
matematika menurut Permendikbud nomor 58 tahun 2014 vyaitu
Mengkomunikaskan gagasan, penaaran, serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, smbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Maksudnya disini
yaitu sswa mampu mengkomunikaskan masaah yang ada dalam
pembel g aran matematika.

Komunikas matematika adalah kemampuan yang menyatakan dan
menafsirkan gagasan matematika secara lisan, tertulis, atau grafik (Depag,
2004). Komunikas: matematika merupakan kemampuan mengkomunikasikan
gagasan gagasan dengan symbol-smbol, grafik ataupun diagram untuk
menjelaskan keadaan atau masalah. Pada penilaian komunikasi matematika
aspek yang dinilai adalah kemampuan sswa menyatakan dan menafsirkan
gagasan matematika secaralisan, tertulis, atau demonstrasi (Suyitno, 2005).

Komunikas dalam pembelgaran matematika dapat  berlangsung
antara guru dengan siswa, antara buku dengan siswa dan antara siswa dengan

sswa. Ketika sebuah konsep diberikan oleh seorang guru kepada siswa



ataupun siswa dilibatkan secara aktif dalam mengerjakan matematika,
memikirkan ide-ide mereka, menulis, atau berbicara dan mendengarkan siswa
lain dalam berbagi ide , maka pada saat itu sedang terjadi komunikas
matematika. Komunikas matematika ini dapat berjalan dan berperan dengan
baik, dengan menciptakan suasana yang kondusif dalam pembelgaran yang
dapat mengoptimalkan kemampuan siswa dalam komunikas matematika.

Pembelgaan akan lebih baik jika melibatkan semua pancaindra siswa.
Menurut Lazim (2013) Semakin banyak alat indra yang digunakan dalam
pembelgaran akan semakin banyak informas yang dapat diserap dan
dimengerti oleh siswa. Belgar dengan menggunakan mata dan telinga
(melihat dan mendengar) akan lebih baik dari belgjar dengan hanya melihat,
dan belgjar dengan melihat akan lebih baik dari belgar dengan mendengar
serta belgar dengan mendengar akan lebih baik dari belgjar dengan membaca.
Semakin banyak aat indra siswa dapat dilibatkan dalam pembelgjaran akan
semakin baik hasil yang dicapai, untuk melibatkan semua panca indra siswa
daam proses pembelgaran guru hendaknya menggunakan media
pembelgjaran dalam proses bel gjar mengajar.

Hamalik dalam Arsyad (2011:15) bahwasanya pemakaian media
pembelgjaran dalam proses belgjar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belgjar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa

Menurut Hamalik (1985:16) pemanfaatan media pembelgaran dalam



pembelgjaran matematika dapat mempermudah siswa dalam mencapal tujuan
pembel g aran.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan di SMP N 13, SMP N 27,
dan SMP N 34 Padang, terungkap bahwapembelgaran masih didominas
oleh peran aktif guru. Pada umumnya siswa hanya mendengarkan materi yang
diberikan guru. Guru menerangkan materi di depan kelas dilanjutkan dengan
siswa mengerjakan soal-soal dan diakhiri dengan Pekerjaan Rumah (PR).
Guru dalam proses pembelgaran masih kurang dalam pemanfaatkan
penggunaan media pembelgaran matematika, apalagi penggunaan media
pembelgaran yang berbentuk multimedia. Media pembeajaran yang
digunakan masih sangat sederhana.

Saat melakukan observas, terlihat bahwa guru masih menggunakan

media pembelgaran yang sangat sederhana, seperti yang terlihat pada

Gambar 1.

Gambar 1. Contoh media pembelajaran yang dipakai

Media pembelgjaran yang terlihat pada gambar 1 sangatlah sederhana

dan belum interaktif. Media hanya berupa tabung yang terbuat dari plastik



dan kertas karton. Adapun kegunaan media pada gambar yaitu untuk
menerangkan kepada siswa tentang unsur-unsur tabung. Sehingga di saat guru
menerangkan bagian-bagian dari tabung guru harus membuka bagian-bagian
dari karton tersebut. Sehingga hal itu memakan waktu yang kurang efektif.

Dari uraian di atas, agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai maka guru
harus mengupayakan suatu media pembelgaran yang kreatif yang mampu
membuat siswa mudah dalam memahami materi. Salah satu cara untuk
mengatas masalah tersebut yaitu dengan dikembangkannya suatu media
pembelgjaran berbentuk media pembelgaran interaktif. Adapun alasan yang
melatarbelakangi pentingnya pembuatan media ini yaitu menurut Wina
(2014) bahwasanya seorang guru dituntut untuk dapat merancang
pembelgjaran dengan memanfaatkan berbagal jenis media dan sumber belgjar
yang sesual agar proses pembelgjaran berlansung secara efektif dan efisien.
Ditambah lagi dengan berkembang pesatnya teknologi seperti komputer dan
smartphone yang bisa digunakan sebagai media pembelgjaran.

Pembuatan media interaktif ini, bukan untuk menghilangkan media
yang sudah ada tapi untuk melengkapi. Menurut Wina (2014:219)
Pembelgjaran melalui multimedia adalah pembelgjaran yang didesain dengan
menggunakan berbagai media secara bersamaan. Media pembelgaran
interaktif merupakan salah satu hasil dari implementas dari multimedia
dimana terdapat hampir semua konten multimedia yaitu, gambar, video,
animas, text, dan interaktif. Tapi tentunya harus tepat dalam

pengolahan/editing, serta pemberian navigas untuk menjalankan media



pembelgjaran tersebut. dengan adanya navigas, maka orang yang yang
menjalankan media pembelgjaran tersebut dapat menelusur ke bagian-bagian
yang diinginkan, sehingga materi lebih jelas dan mendalam, sehingga terjadi
interaks antara orang yang menjalankan media pembelgjaran  dengan
program dan materi yang ada pada media pembelgaran tersebut. media
pembelgaran interaktif beris panduan-panduan materi dengan bantuan
macromedia flash.

Penggunaan media pembelgaran ini, akan lebih baik digunakan pada
meteri pembelgaran seperti pada materi bangun bidang maupun bangun
ruang. Tapi media ini juga bisa dipaka pada materi yang lain. Wina
(2014:221) mengatakan media pembelgjaran ini bukan hanya alat bantu
menggar akan tetapi berfungs sebaga sumber belgar yang dapat
dimanfaatkan siswa untuk mempelgjari sesuatu secaramandiri.

Berdasarkan latar belakang yang dijelas kan di atas, maka akan
dilakukan penelitian berjudul *“Pengembangan Media pembelajaran
Berbass Pendekatan Saintifik Untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikas Matematis Siswa Kelas VI11 SMP*

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah validitas dari media pembelgaran berbasis pendekatan
saintifik untuk meningkatkan kemampuan komunikas matematis siswa

kelasVIII SMP?



2. Bagaimanakah praktikalitas dari media pembelgaran berbasis pendekatan
saintifik untuk meningkatkan kemampuan komunikas matematis siswa
kelasVIII SMP?

3. Bagaimanakah efektivitas dari media pembelgaran berbasis pendekatan
saintifik untuk meningkatkan kemampuan komunikas matematis siswa
kelasVIII SMP?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk menentukan validitas dari media pembelgaran berbasis pendekatan
saintifik untuk meningkatkan kemampuan komunikas matematis siswa
kelasVIIlI SMP.

2. Untuk menentukan praktikalitas dari media pembelgaran berbasis
pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP.

3. Untuk menentukan efektivitas dari media pembelgjaran berbasis
pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VIII SMP.

D. Spesifikas Produk
Produk yang dihasilakan dalam penditian ini berupa media media
pembelgaran interaktif berbasis pendekatan saintifik pada materi bangun
ruang sis datar untuk siswa kelas VIII yang merupakan hasil penelitian

pengembangan mempunyai spesifikas sabagai berikut:



1. Spesifikasi RPP
Spesifikas dari RPP yang dikembangkan yaitu :

a. RPP berbasis pendekatan saintifik beris tahapan-tahapan pembelgjaran
yang dimulai dari kegiatan pendahuluan, inti (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan, mengkomunikasikan) dan
penutup.

b. Kegiatan ini mengacu pada pembelgaran berbasis pendekatan saintifik,
pembelgjaran melibatkan siswa dalam menemukan konsep secara aktif
melalui pertanyan-pertanyan yang terdapat pada media pembelgaran
interaktif.

2. Spedifikas Media Pembelgjaran Interaktif
Spesifikas media pembelgaran interaktif yang dikembangkan
yaitu :

a Aspek Didaktik dan Isi

Spesifikass Media pembelgaran interakif yang dikembangkan
yaitu:

1) Pada setigp materi disgjikan suatu permasalahan yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari (mengamati)’

2) Media pembelgjaran interaktif dilengkapi dengan gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi yang dipelgari agar lebih menarik dan

kontekstual (mengamati, menanya).



3)

4)

5)

6)

Media pembelgaran interakif beris pertanyaan-pertanyaan yang
membimbing siswa untuk menentukan konsep sendiri ( mengumpulkan
informasi).

Media pembelgaran interaktif dilengkapi latihan soa yang sesuai
tingkat kognisi siswa (mengasosikan).

Di akhiri media pembelgaran interaktif, siswa diminta membuat
kesimpulan tentang materi yang telah dipelgari (mengkomunikasikan).

Media pembelgaran interakif dilengkapi dengan soa latihan berupa
soal komunikas sehingga dapat melatih kemampuan komunikas
matematis siswa.

Aspek Bahasa

Spesifikas media pembelgjaran interaktif pada aspek bahasa adalah

sebagai berikut.

1)

2)

C.

Media pembelgjaran interaktif menggunakan bahasa yang komunkatif
yang sesuai dengan tingkat komunikas siswa sehingga mudah
dipahami siswa SMP.

Pertanyaan dalam media pembelgjaran interaktif dibuat dengan kalimat
yang jelas sehingga mampu mengarahkan siswa untuk mendapatkan
jawaban yang diharapkan.

Aspek Penyajian

Spesifikas media pembelgaran interaktif pada aspek penyajian

adalah sebagai berikut.



1) Kulit luar media pembelgaran interaktif dirancang sedemikian rupa
yang memuat identitas media pembeajaran interaktif, judul pokok
bahasan yang dipelgjari dan gambar yang ditemui dalam pembelajaran
matematika pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar.

2) Media pembelgjaran interaktif diketik dengan huruf comic sans MS
ukuran 12 dan mengkombinasi kan berapa warna-warna terang.

3) Media pembelgaran interakif disgikan dengan cover yang didesain
dengan gambar yang menarik.

4) Permasadlahan yang disgikan pada media pembelgaran interaktif
disertal warnayang relevan.

3. Materi pembelgaran menyagjikan konsep materi dalam bentuk teks,
gambar ilustrasi, dan animasi, sehingga dapat meningkatkan komunakasi
matematis siswa.

4. Materi pembelgjaran disgikan secara bertahap dan interakif untuk
membantu siswa dalam memahami materi.

5. Contoh soal, beris soal-soal yang berhubungan dengan materi yang
dipelgari.

6. Latihan, setelah penyajian materi dan contoh soal.

7. Siswadiberikan umpan balik berbentuk latihan objektif.

E. Manfaat Penelitian
Has| penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak berikut ini.
1. Bagi sSiswa, hasl penelitian ini diharapkan mempermudah siswa

memahami pelgaran.
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2. Bag qguru, hasil penelitian ini diharapkan menjadi alternatif media
pembelgaran yang dapat digunakan dalam proses pembelgaran
matematika.

3. Bagi pendliti, hasil pendlitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ide dan
referens bagi peneliti dalam pengembangan sumber belgar dalam bentuk
lain.

4. Bagi pembaca, hasil peneitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan, serta sebagai landasan  untuk
melanjutkan penelitian.

F. Asums dan Keter batasan Pengembangan
1. Asums
Pembelgaran dengan menggunakan media pembelgaran interaktif
untuk kelas VIl semester 2 diasumsikan dapat memotivas, efisiens waktu,
dan menarik perhatian siswa dalam belgar sehingga dapat mencapai tujuan
pembelgjaran yang direncanakan. Hal ini didukung oleh pendapat beberapa
ahli tentang media pembelgjaran interaktif sebagai berikut :

a. Sadirman dkk (2009 : 17) berpendapat pembelajaran menggunakan
media akan memperjelas penyajian materi, menimbulkan gairah belgar,
efisen waktu, memungkinkan siswa belgar mandiri  menurut
kemampuan dan minatnya, mudah dipahami dan memungkinkan
menguasai dan mencapai tujuan pembelgjaran

b. Pemakaian media pembelgaran dalam proses pembelgaran dapat

menarik dan mengarahkan perhatian siswa, memahami dan mengingat
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informasi, mengakomodas kemampuan siswa yang berbeda (Levie dan
Lentz dalam Arsyad, 2011 : 15)

c. Arsyad (2011 : 16) mengemukakan manfaat penggunaan media
pembelgaran dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman,
menyajikan materi lebih menarik dan terpecaya, memadatkan materi,
meningkatkan kuditas hasil belgar siswa.

d. Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 2011 : 22) mengatakan manfaat media
pembelgaran dapat disgikan lebih menarik, penygjian informasi yang
sama, interaktif, menghemat waktu, meningkatkan kualitas hasil belgar,
belgjar mandiri, guru sebagai fasilitator.

Dari pendapat beberapa ahli dapat diasumsikan bahwa penggunaan
media pembelgjaran interaktif untuk kelas VIII SMP akan dapat
memahami konsep, kompleks dan rumit, penyajian materi lebih menarik,
efisens waktu, meransang siswa belgar, memungkinkan siswa belgjar
mandiri, mengakomodasi kemampuan siswa yang berbeda yang pada
akhirnya akan mencapal tujuan pembelgaran yang diinginkan.

2. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian pengembangan ini dibatasi hanya pada :

1) Perangkat pemelgjaran yang di hasilkan dari penelitian ini terbatas untuk
mata pelgaran matematika SMP semester 2 materi bangun ruang sis
datar dengan pengembangan perangkat pembelgaran berbasis

pendekatan saintifik.



2)

3)
4)

5)

12

Penilaian terhadap capaian kompetens siswa yang hanya dilakukan pada
kemampuan komunikasi.

Media dioperasikan dengan komputer dan android.

Pel aksanaan penelelitian dilakukan di SMP Negeri 27 Padang.
Pembuatan produk media pembelgaran interaktif dengan menggunakan

program Macromedia Flash 8 Profesional.

G. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan ini dilakukan agar siswa bisa belgar secara mandiri

dan mudah dalam memahami materi. Dengan kata lain, supaya siswa lebih

aktif daam proses pembelgjaran dan dapat meningkatkan komunikas

matematis siswa dalam pembelgjaran matematika. Apabila semua guru dapat

mengembangkan pembelgaran yang interaktif maka akan dapat

meningkatkan potensi yang ada pada siswa dalam proses pembel g aran.

H. Definis Istilah

Ager tidak terjadi kerancuan dalam memahami pendlitian ini, maka

diberikan definisi operasional sebagal berikut:

1.

Media pembelgaran adalah aat perantara yang digunakan untuk
menyampaikan suatu pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
menimbulkan rangsangan pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
perhatian siswa sedemikin rupa sehingga proses belgjar dapat terjadi.
Media pembelgaran dimanfaatkan untuk mengembangkan kompetensi-

kompetens dasar yang harus dikuasai siswa. Materi pelgaran yang
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disampaikan melalui media pembelgaran secara substansif harus memuat
standar kompetensi yang memadai.

Saintifik adalah pendekatan pembelgaran atau proses pembelgaran
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa secara aktif mengkonstruk
konsep melalui tahapan mengamati , menanya, mengumpulkan
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, mengkomunikasikan. Daam
pel aksanaan pembelgaran guru berperan sebagai fasilitator.

RPP merupakan suatu pedoman rencana seorang guru dalam proses
pembelgaran dan berguna untuk membantunya dalam proses
pembelgjaran agar sesuai dengan kompetens Inti (K1) dan Kompetens
Dasar (KD).

Vaidas suatu kegiatan yang dilakukan oleh pakar dengan memberikan
media pembelgaran yang telah dibuat beserta lembar validasinya
sehingga diperoleh media pembel gjaran yang valid.

Praktikalitas media pembelgjaran adalah keterpakaian (useability) media
pembelgaran dalam pembelgaran. Praktikaitas berkaitan dengan
kemudahan menggunakan produk dan kemajuan yang didapatkan siswa
dengan menggunakan media pembelgaran matematika berbasis
multimedia.

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas, dan waktu) telah tercapai. Dimana makin tinggi besar

presentase targett yang dicapal, makin tinggi efektifitasnya.



BABV
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1

Proses pengembangan perangkat pembelgaran matematika berbasis
pendekatan saintifik untuk materi bangun ruang sis datar kelas VIII SMP
semester | berupa RPP dan Media interaktif, dilaksanakan dengan model
pengembangan Plomp yang terdiri atas tiga fase yaitu fase investigas awal,
fase pengembangan dan fase penilaian. Rincian proses pada masing-masing
fase adalah sebagai berikut.

Pada fase andisis pendahuluan dilaksanakan analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, analisis konsep dan analisis siswa sebagal dasar pengembangan
perangkat pembel gjaran.

Pada fase pengembangan dilaksanakan evaluas formatif yang terdiri dari
evaluas sendiri, evaluas satu-satu, evaluas kelompok kecil, dan uji lapangan
sehingga diperoleh perangkat pembelgaran yang valid dan praktis.

Pada fase penilaian dilaksanakan tes hasil belgar pada siswa untuk
mengetahui hasil belgar siswa setelah melaksanakan pembelgaran dengan
perangkat pembel g aran tersebut.

Berdasarkan dari proses pengembangan yang telah dilaksanakan, maka

diperoleh hasil berupa perangkat pembelgaran matematika berbass

130
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pendekatan saintifik untuk materi bangun ruang sis datar kelas VIII SMP
semester | berupa RPP dan Media Interakif yang:
a. valid dan sesual dengan karakteristik dan spesifikas produk yang diharapkan,
b. praktis dan dapat terlaksana dengan baik pada pembelgaran di dalam kelas,
dan
c. efektif untuk mencapa tujuan pembelgaran matematika yaitu meningkatkan
hasi| belgjar siswa.
B. Implikas
Penelitian pegembangan perangkat pembelgaran matematika berbasis
pendekatan saintifik untuk materi bangun ruang sis datar kelas VIII SMP
semester | berupa RPP dan Media interaktif ini telah menghasilkan perangkat
pembelgjaran yang valid, praktis dan efektif. Produk yang dihasilkan diharapkan
dapat digunakan secara luas untuk membantu guru dan siswa dalam pembelgaran
matematika. Meskipun perangkat yang dikembangkan terbatas, namun diharapkan
penggunaannya dapat digunakan secara maksimal. Penggunaan perangkat ini
tidak hanya di sekolah ujicoba, tetapi juga dapat digunakan di sekolah lain dengan
harapan dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan hasil

belgarnya.

Pengembangan media pembelgjaran berbasis saintifik pada materi lain ini
juga dapat dilakukan oleh guru. Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas,

praktikalitas serta efektivitas dari media pembelgjaran.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka bagi peneliti lain
diharapkan mengembangkan lebih lanjut perangkat pembelgaran matematika dengan

inovasi dan kreasi baru dengan hargpan proses dan hasil belgar matematika yang lebih

baik.
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